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ABSTRAK
Kebijakan pengelolaan penangkapan ikan di laut Indonesia 

sudah direncanakan akan bergeser dari kebijakan kontrol input 

menjadi kebijakan kontrol output. Izin penangkapan ikan dengan 

kebijakan pertama diberikan kepada armada dan alat tangkap, 

sedangkan kebijakan kedua didasarkan pada kuota ikan yang 

ditangkap dengan armada perikanan dan alat tangkap.  Tujuan 

utama penelitian ini adalah untuk mempelajari kondisi perikanan 

tangkap skala kecil (nelayan lokal) jika kebijakan kontrol output 
dilaksanakan. Dua tujuan lain, yaitu: mempelajari tiga prinsip 

pengorganisasian nelayan skala kecil; serta melakukan penilaian 

terhadap indikator aksi kolektif pada koperasi nelayan di lokasi 

penelitian, terkait strategi memperoleh kuota penangkapan 

ikan. Perikanan skala kecil <10 GT jumlahnya mencapai 

90% dari total armada perikanan tangkap. Usaha perikanan 

skala kecil biasanya tidak terorganisasi dalam sebuah bisnis 

yang terorganisasi, tetapi kontribusi terhadap produksi ikan 

Indonesia mencapai 50%. Nelayan lokal secara teoretis dapat 

diorganisasikan dan pengorganisasian tersebut dapat dilakukan 

melalui koperasi untuk melakukan aksi kolektif. Pengumpulan 

data primer dilakukan melalui survei dan focus group discussion 

(FGD) di Kabupaten Natuna dan Sebatik (Kabupaten Nunukan) 

serta PPS Cilacap pada bulan Mei sampai dengan September 

2021. Penelitian ini menggunakan sepuluh indikator (atribut) 

dalam menilai aksi kolektif nelayan lokal (perikanan skala kecil) 

melalui koperasi atau korporasi untuk memanfaatkan kuota 

penangkapan ikan. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan 

statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sekitar 85% perikanan skala kecil menangkap ikan di perairan 

>12 mil. Armada perikanan skala kecil yang menangkap ikan di 

perairan >12 mil (pada zona industri perikanan) harus bergabung 

dalam koperasi atau korporasi agar sesuai dengan regulasi. 

Pembentukan koperasi/korporasi pada usaha perikanan skala 

kecil dilakukan melalui  konsolidasi, kolaborasi, dan integrasi. 

Penelitian ini merekomendasikan bahwa atribut tersebut dapat 

digunakan sebagai acuan untuk pengorganisasian nelayan skala 

kecil di dalam koperasi atau korporasi di berbagai zona industri 

penangkapan ikan dan di berbagai wilayah pengelolaan perikanan 

negara Republik Indonesia.

Kata.Kunci:.kontrol input; kontrol output; perikanan skala  
                   kecil; koperasi

ABSTRACT

The fishing policy on Indonesian seas is in the plan to shift 
from an input control policy to an output control policy. The first 
policy, fish license, is given to the fishing fleet and gear, while the 
output control policy focusc on the quota of fish caught to the fishing 
fleet and fishing gear. The main purpose of this research is to study the 
condition of small-scale capture fisheries (local fishers) if the output 
control policy is implemented. Two other objectives were also studied 
related to the principles of organizing small-scale fishers, as well as 
indicators of collective action in small-scale fisheries organizations. 
Small-scale fisheries <10 GT account for 90% of the total fishing 
fleet. The small-scale fishery businesses were not organized in an 
organization but contributed to Indonesian fish production, reaching 
50%. Fishers theoretically are organized, and the organization can 
be through cooperatives to carry out collective action. Primary data 
was collected through surveys and focus group discussions (FGD). 
The data were collected in Natuna Regency and Sebatik island  
(Nunukan Regency) and Cilacap Ocean Fishing Port from May 
to September 2021. This study uses ten indicators (attributes) to 
assess the collective action of local fishermen (small-scale fisheries) 
through cooperatives or corporations to take advantage of fishing 
quotas. The data collected were analyzed by descriptive statistics. 
The study results indicate that about 85% of small-scale fisheries 
catch fish in waters > 12 miles. To comply with regulations, small-
scale fishing fleets that catch fish in waters > 12 miles (in industrial 
fishing zones) should have to join with cooperatives or corporations. 
The formation of cooperatives/corporations in small-scale fishery 
businesses through consolidation, collaboration, and integration. 
This study recommends that these attributes use as a reference for 
organizing small-scale fishers in cooperatives or corporations in 
various fishing industry zones throughout the Republic of Indonesia 
Fisheries Management Area.
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ABSTRAK
Permasalahan dalam pemanfaatan sumber daya ikan 

tongkol (Euthynnus affinis) di PPI Kranji, Lamongan tidak hanya 

pada produksi dan faktor produksi, tetapi juga pada distribusi 

pemasaran tangkapan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi karakteristik lembaga pemasaran ikan tongkol 

serta menganalisis pola distribusi pemasaran, margin pemasaran, 

fisher’s share, dan efisiensi pemasaran pada setiap pelaku usaha. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari—Februari 2022 di 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kranji, Kabupaten Lamongan, 

Jawa Timur. Metode pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dan snowball sampling. Jumlah responden yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini ialah 79 orang yang terdiri 

atas 25 nelayan, 16 agen pemasaran, 7 pedagang lokal Kranji, 13 

pengepul, 12 pedagang lokal kota Lamongan, 3 pedagang luar 

kota, 2 pengolah ikan asap, dan 1 pengelola pabrik pengalengan 

tongkol. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

margin pemasaran, fisher’s share, dan efisiensi pemasaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat pola distribusi 

pemasaran ikan tongkol di PPI Kranji. Total nilai margin dari 

saluran pemasaran 1 dan 2 adalah sebesar Rp12.832,00 dengan 

persentase margin sebesar 40% dan persentase Fisher’s share 
sebesar 60%. Total margin pada saluran pemasaran 3 yang 

diperoleh adalah sebesar Rp25.832,00 dengan persentase margin 

sebesar 57% dan persentase fisher’s share sebesar 43%. Total 

margin pada saluran pemasaran 4 adalah sebesar Rp20.832,00 

dengan persentase margin sebesar 52% dan persentase Fisher’s 
share sebesar 48%. Hasil efisiensi distribusi pemasaran di PPI 

Kranji <1 menunjukkan bahwa pemasaran ikan tongkol tergolong 

efisien.  Dengan tujuan menunjang pemasaran tangkapan yang 

baik, PPI Kranji sebaiknya menyediakan serta membangun 

infrastruktur yang memadai sehingga kegiatan pemasaran bisa 

terlaksana dengan baik.

Kata.Kunci:.saluran pemasaran; ikan tongkol; distribusi; PPI  
                  Kranji; Fisher’s share

ABSTRACT

Problems in the utilization of mackerel tuna resources 
(Euthynnus affinis) at Fish Landing Base of Kranji (PPI Kranji), 
Lamongan are not only in production and factors of production, but 
also in marketing distribution of the catch. The purpose of this study 
is to identify the characteristics of tuna marketing institutions and 
analyze marketing distribution patterns, marketing margins, fisher’s 
share and marketing efficiency for each business actor. The study was 
conducted in January-February 2022 at the Kranji Fish Landing 
Base, Lamongan Regency, East Java Province. The sampling 
methods used are purposive sampling and snowball sampling. The 
number of respondents who were sampled in this study were 79 people 
consisting of 25 fishermen, 16 marketing agents, 7 local Kranji 
traders, 13 collectors, 12 local traders from Lamongan, 3 traders 
outside the city, 2 smoked fish processors and 1 cob cannery. The data 
analysis method used is marketing margin analysis, fisher’s share and 
marketing efficiency. The results showed that there were 4 distribution 
patterns of tuna marketing. The total margin value from marketing 
channels 1 and 2 is Rp12,832 with the margin percentage 40% and 
the Fisher’s share percentage 60%. The total margin of marketing 
channel 3 is Rp25,832 with the margin percentage 57% and the 
fisher’s share percentage 43%. Marketing channel 4 earned total 
margin of Rp20,832 with the margin percentage 52% and the fisher’s 
share percentage 48%. The results of marketing distribution efficiency 
at PPI Kranji <1 indicates that the marketing of tuna is classified as 
efficient. To support the good marketing of the catches, it is suggested 
chat, PPI Kranji provides or builds adequate infrastructure so that 
marketing activities can be carried out properly.

 
Keywords: marketing channel; mackerel tuna; distribution; PPI  
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ABSTRAK
Ikan hiu dan pari adalah komoditas perikanan penting 

di dunia dan memiliki peranan baik secara ekologi maupun 

ekonomis. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui jenis-jenis 

sumber daya hiu dan pari yang dimanfaatkan secara tradisonal 

oleh masyarakat di Kabupaten Sorong Selatan dan Kabupaten 

Teluk Bintuni Provinsi Papua Barat. Penelitian ini bersifat 

eksploratif dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa data primer 

dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui pengamatan 

dan wawancara langsung di lapangan. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwa jenis ikan hiu dan pari yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat di Kabupaten Bintuni dan Sorong Selatan adalah 

16 jenis. Status dari masing-masing jenis berbeda, yaitu 3 jenis 

masuk dalam kategori Vurnarable (Sphyrna sp, Aetobatus ocellatus 
dan Rhinoptera javanica), satu spesies masuk kategori Endangered 
(Eusphyra blochii) serta 5 jenis masuk dalam kategori Critically 
Endangered. Pemanfaatan ikan hiu dan pari oleh masyarakat 

pesisir/nelayan di Kabupaten Sorong Selatan dan Kabupaten 

Bintuni berada dalam kategori pemanfaatan secara tradisional 

yaitu berupa produk olahan berupa daging ikan garam/asin 

dan dendeng. Sumber daya ikan hiu dan pari bukanlah target 

tangkapan masyarakat tetapi merupakan bycatch yang kemudian 

diolah secara tradisional. Kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang pentingnya menjaga sebuah sumber daya yang memiliki 

status perlindungan akan menyebabkan penangkapan dilakukan 

secara terus menerus pada jenis-jenis yang berstatus vulnerable 
(terancam punah) atau spesies yang dilindungi. Hal ini 

dibuktikan bahwa nilai nilai korelasi antara tingkat pemanfaatan 

dengan pengetahuan masyarakat tentang sumber daya ikan hiu 

dan pari rendah yaitu korelasi (r) sebesar 0.56 

Kata.Kunci:.hiu; pari; Sorong Selatan; Teluk Bintuni;  
                   pemanfaatan tradisional

ABSTRACT

Sharks and rays are essential fishery commodities in the 
world and have a role both ecologically and economically. This study 
aimed to determine the types of shark and ray resources used and 
the traditional pattern of utilization by the people in South Sorong 
Regency and Teluk Bintuni Regency, West Papua Province. This 
research method is an exploratory and qualitative approach with a 
descriptive method. The data was collected in the form of primary 
and secondary data. Primary data were collected through direct 
observation and interviews in the field. The findings show that there 
are 16 species of sharks and rays caught by the community in Bintuni 
Bay and South Sorong Regencies. Each species’ status is different and 
can be defined as three species in the vulnerable (Sphyrna sp, Aetobatus 
ocellatus and Rhinoptera javanica), one as Endangered species 
(Eusphyra blochii), and five species in the Critically Endangered 
species. The utilization of sharks and rays by coastal communities/
fishers in South Sorong Regency and Bintuni Regency is still in the 
category of traditional use, namely in the form of processed products 
in the form of smoked fish meat, salt/salted fish, and beef jerky. The 
level of traditional utilization of shark and ray resources by the 
local community in South Sorong Regency and Bintuni Regency is 
relatively high due to the lack of knowledge of local communities 
about the status of these fishery resources, which have been used 
traditionally. Furthermore, this can also indicate that lack of public 
knowledge about the importance of maintaining a protected resource 
will then continue the effort to catch the vulnerable (endangered) or 
protected species. It is proven that the correlation value between the 
utilization rate and public knowledge about shark and ray resources 
is low, namely a correlation (r) of 0.56.
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ABSTRAK
Konversi hutan mangrove akibat faktor anthropogenik 

semakin meningkat di Kawasan Taman Nasional Rawa Aopa. 

Kajian keanekaragaman biota hutan mangrove, valuasi lingkungan 

ekonomi mangrove telah banyak dilakukan, tetapi penelitian 

tentang kebijakan kelembagaan belum pernah dilakukan untuk 

mengantisipasi perubahan kawasan hutan mangrove. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis elemen pemanfaatan 

hutan mangrove; menganalisis peran lembaga yang terlibat dalam 

pengelolaan Taman Nasional Rawa Aopa; dan menganalisis 

model kelembagaan dalam pengelolaan Taman Nasional Rawa 

Aopa. Penelitian dilakukan selama bulan Juni sampai Desember 

2021. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode teknik analisis Interpretif Structural Modeling 
(ISM). Hasil penelitian menunjukan bahwa 11 lembaga yang 

terkait dalam pengelolaan Taman Nasional Rawa Aopa terdapat 

tiga lembaga yakni (Balai Taman Nasional Rawa Aopa, Dinas 

Kehutanan Provinsi Sulawesi Tenggara dan Dinas Lingkungan 

Hidup Propinsi Sulawesi Tenggara) yang memiliki pengaruh 

paling besar dan menjadi faktor kunci dalam perumusan kebijakan 

pemerintah dalam hal pengelolaan keberlanjutan hutan mangrove 

di TNRA. Elemen tujuan yang merupakan elemen kunci dalam 

pengembangan model pengelolaan Taman Nasional Rawa Aopa 

adalah penegakan supremasi hukum, dukungan antar pemangku 

kepentingan dan upaya perlindungan hutan mangrove TNRA 

untuk keberlanjutan flora dan fauna. Kondisi ini menjelaskan 

beberapa subelemen tersebut menjadi penggerak utama dan 

mempengaruhi subelemen pada level berikutnya. Kelembagaan 

pengelolaan hutan mangrove memiliki kinerja rendah karena 

ketiadaan kelembagaan khusus yang bertanggungjawab atas 

pengelolaan TNRA. Oleh karena itu, diperlukan kehadiran 

kelembagaan formal yang dibentuk berdasarkan memorandum 
understanding Balai TNRA Dinas Kehutanan dan Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi Tenggara yang mampu mengakomodir 

kepentingan pemangku kepentingan dan bertanggungjawab atas 

pengelolaan hutan mangrove TNRA.

Kata.Kunci: kelembagaan; hutan mangrove; Taman Nasional  
              Rawa Aopa (TNRA), flora dan fauna, interpretif  

                   structural modeling

ABSTRACT

The conversion of mangrove forests due to anthropogenic 
factors is increasing in the “Rawa Aopa National Park (RANP)” 
area. Studies of diversity and economic valuation have been widely 
carried out. Still, research on institutional policies has never been 
carried out to anticipate changes in mangrove forest areas. This 
study aims to analyze the elements uses of mangrove forest, the role 
of agencies in the RANP management, and institutional models. 
Research carried out from June to December 2021, which used the 
Interpretive Structural Modeling (ISM) analysis. The results show 
three institutions involved in management of the RANP Center 
consist of the Forestry Service and the Environment Service of 
Southeast Sulawesi Province. The three institutions have the most 
influence and are key factors in formulating government policies in 
terms of managing the sustainability of mangrove forests in RANP. 
The critical elements in developing the RANP management model 
are the enforcement of the law, support between stakeholders, and 
efforts to protect RANP mangrove forests for the sustainability of 
flora and fauna. Some of sub-elements are the main drivers and 
affect the sub-elements at the next level. However, the management 
institutions of mangrove forest have low performance due to the 
absence of particular institutions responsible for RANP management. 
Therefore, it is necessary to have a formal institutional presence 
formed based on a memorandum of understanding of the three 
institutions that can accommodate the interests of stakeholders and 
responsible for the management of mangrove forests.

 
Keywords: institutional; mangrove forest; Rawa Aopa National  

                 Park (TNRA), Flora and Fauna, interpretive structural  
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ABSTRAK
Pelabuhan perikanan merupakan sentral bisnis bagi 

usaha perikanan yang kegiatan hulu-hilir perikanan tangkap ada 

di Pelabuhan Perikanan. Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam 

Zachman-Jakarta (PPSJ) merupakan salah satu pusat pendaratan 

dan distribusi hasil tangkapan yang berasal dari berbagai daerah 

di Indonesia dan dipasarkan baik domestik maupun luar negeri. 

Sebagai pelabuhan yang berlokasi di daerah yang memiliki 

kasus harian Covid-19  di Indonesia, PPSJ juga terkena dampak 

dari Covid-19  terutama ketika diberlakukannya kebijakan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

yang menghambat dan menyulitkan pelaku usaha baik dalam 

kegiatan hulu (penangkapan ikan)  maupun dalam distribusi 

hasil tangkapan ikan (hilir). Oleh karena itu, studi ini bertujuan 

untuk menganalisis dampak pandemik Covid-19  terhadap usaha 

perikanan di PPSJ dari sisi hulu (penangkapan) sampai sisi 

hilir (pemasaran) dari awal pandemi Covid-19  sampai dengan 

akhir tahun 2021. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

data tahun 2019 - 2021 yang telah dipublikasikan oleh PPSJ. 

Hasil penelitian menemukan bahwa pandemi Covid-19 tidak 

berdampak terhadap kegiatan operasional di laut seperti operasi 

penangkapan ikan dan pengangkutan hasil tangkapan dari laut, 

namun dampaknya sangat terasa pada kegiatan yang berkaitan 

dengan kegiatan darat seperti pengangkutan ikan melalui 

transportasi darat ke pelabuhan dan distribusi pemasaran.  

Kebijakan PPKM yang dikeluarkan pemerintah mengakibatkan 

terganggunya kegiatan distribusi dan pemasaran melalui 

transportasi darat di PPSJ. Sebaliknya kebijakan pemerintah 

dalam memfasilitasi administrasi operasional penangkapan ikan 

telah membantu nelayan untuk bisa terus melakukan operasi 

penangkapan ikan. 

Kata.Kunci:.Covid-19; dampak pandemi; penangkapan;  
                   pemasaran; perikanan tangkap

ABSTRACT

The fishing port is a business center for fishery businesses 
where the upstream and downstream activities of capture fisheries are 
in the fishing port. Nizam Zachman-Jakarta Fishery Port (PPSJ) 
is one of the landing and distribution centers for catches originating 
from various regions in Indonesia and marketed both domestically 
and abroad. As a port located in an area that has daily cases of 
COVID-19 in Indonesia, PPSJ is also affected by COVID-19, 
especially when the implementation of the Policy for the Enforcement 
of Community Activity Restrictions (PPKM) which hampers and 
makes it difficult for business actors both in upstream activities (fishing) 
and in the distribution of fish catches (downstream). Therefore, this 
study aims to analyze the impact of the COVID-19 pandemic on 
fishery businesses in PPSJ from the upstream side (catching) to the 
downstream side (marketing) from the beginning of the COVID-19 
pandemic until the end of 2021. The study was conducted using 
2019 data. - 2021 which has been published by PPSJ. The results 
of the study found that the COVID-19 pandemic did not have an 
impact on operational activities at sea such as fishing operations and 
transportation of catches from the sea, but the impact was felt on 
activities related to land activities such as transporting fish via land 
transportation to ports and marketing distribution. The PPKM 
policy issued by the government has disrupted distribution and 
marketing activities through land transportation at PPSJ, on the 
other hand, the government’s policy in facilitating the administration 
of fishing operations has helped fishermen to continue to carry out 
fishing operations..
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ABSTRAK
Rajungan merupakan komoditas penting dan bernilai 

tinggi yang pemanfaatannya berpotensi tidak berkelanjutan 

jika menggunakan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan. 

Di sisi lain, pandemi covid-19 memberikan pengaruh pada pola 

permintaan rajungan. Riset ini bertujuan menganalisis dinamika 

pemanfaatan rajungan, dan mengkaji implementasi aturan terkait 

pengelolaan rajungan. Riset dilakukan di Kabupaten Cirebon 

pada bulan Juli 2022. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara terhadap 30 responden nelayan rajungan. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif dengan menganalisis status 

pemanfaatan rajungan pascapandemi covid-19, menjelaskan 

fakta implementasi aturan terkait pengelolaan rajungan 

di lapangan. Hasil riset menjelaskan bahwa nilai rajungan 

yang tinggi telah mendorong nelayan untuk menggunakan 

berbagai cara agar mendapatkan hasil tangkapan rajungan yang 

banyak. Penggunaan alat tangkap garuk/trawl dasar makin 

berkembang dan masif karena efektif dan efisien meskipun 

cenderung kurang ramah lingkungan. Berbagai permasalahan 

minimnya pengawasan menjadi salah satu pendorong semakin 

berkembangnya alat tangkap yang kurang ramah lingkungan 

seperti garuk yang dapat mengancam keberlanjutan sumber daya 

rajungan ke depannya. Kebijakan optimalisasi pengawasan berupa 

pengawasan dan pengendalian baik dari ranah penangkapan ikan 

maupun pascapanen diharapkan dapat mereduksi penggunaan 

alat tangkap yang kurang ramah lingkungan. Pembatasan 

penggunaan alat tangkap rajungan baik dari sisi jumlah armada, 

alat tangkap, periode penangkapan diharapkan juga bisa 

dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik alat tangkap 

dan tren hasil per unit tangkapan/catch per unit effort (CPUE).

Kata.Kunci: rajungan; pandemi covid-19; jaring kejer; garuk;  
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ABSTRACT

Blue swimming crab is an essential and high-value 
commodity that has the potential to be unsustainable in its 
utilization if using non-environmentally friendly fishing gear. On 
the other hand, the Covid-19 pandemic has impacted the pattern 
of crab demand. This research aims to analyze the dynamics of crab 
utilization and examine the implementation of regulations related 
to crab management. The study was conducted in Cirebon Regency 
in July 2022. Data collection was carried out through interviews 
with 30 crab fishermen respondents. Data analysis was carried out 
descriptively by analyzing the status of crab utilization after the 
Covid-19 pandemic, explaining the facts of the implementation of 
rules related to crab management in the field. The research results 
show that the high value of the crab has encouraged fishermen to 
use various methods to get a lot of crab catches. For example, the 
use of dredge net is growing and massive because it is effective and 
efficient, although it tends to be less environmentally friendly. On 
the other hand, various problems with the lack of supervision have 
become drivers for developing less ecologically friendly fishing gear, 
such as raking, which can threaten the sustainability of crab resources 
in the future. The policy of optimizing supervision in the form of 
surveillance and control both from the fishing and post-harvest realms 
is expected to reduce the use of less environmentally friendly fishing 
gear. Restrictions on the use of crab fishing gear in terms of the 
number of fleets, fishing gear, and fishing period are also expected to 
be carried out by considering the characteristics of the fishing gear and 
the yield trend per unit catch/catch per unit effort (CPUE).
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ABSTRAK
Tempat pelelangan ikan yang selanjutnya disebut 

dengan TPI merupakan tempat bagi nelayan untuk melakukan 

aktivitas perdagangan hasil tangkapan ikan. Tempat pelelangan 

ikan perlu didukung sarana dan prasarana yang memadai agar 

aktivitas perdagangan dapat berjalan dengan lancar. Kondisi 

sarana dan prasarana yang tidak memadai di TPI Jongor, Kota 

Tegal disebabkan oleh kurang optimalnya kondisi penerangan 

yang memunculkan isu permasalahan terhadap nilai sosial dan 

pengembangan aspek ekonomi di lingkungan masyarakat. Seiring 

dengan kebijakan pemerintah untuk mendorong penggunaan 

energi baru dan terbarukan, dihadirkan inovasi untuk menjawab 

tantangan dari permasalahan di TPI Jongor, Kota Tegal tersebut. 

Dalam penelitian ini dianalisis potensi panel surya sebagai 

sumber daya energi terbarukan. Penelitian dilaksanakan pada 

Maret sampai dengan Juli 2022. Penelitian ini menggabungkan 

pendekatan kuantitatif untuk mengetahui dampak terhadap 

pengembangan aspek ekonomi dan pendekatan kualitatif untuk 

mengetahui dampak pada nilai sosial. Data dikumpulkan dari 

data primer dan sekunder yang diolah berdasarkan pengamatan 

langsung di lapangan dengan penggunaan metode anuitas dan 

Likert. Responden adalah masyarakat sekitar TPI Jongor yang 

berjumlah 30 orang. Selanjutnya, dalam penelitian dihadirkan 

produk skema perkreditan sebagai alternatif pengembangan 

energi terbarukan untuk masyarakat sekitar dari koperasi unit 

desa yang merupakan lembaga untuk memberikan sarana dan 

prasarana pertumbuhan nilai ekonomi untuk lingkungan 

sekitar. Hasil penelitian menunjukkan perubahan faktor yang 

mendukung peningkatan penilaian ekonomi dan perubahan nilai 

sosial serta hasil penelitian yang menghadirkan produk layanan 

baru yang diajukan kepada koperasi unit desa untuk dapat 

diterapkan pada masyarakat sekitar atau anggotanya.
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ABSTRACT

Fish Auction Houses (TPI) is a means for the trading 
activities of fishermen in selling their fish catches. TPI needs to be 
supported by adequate facilities and infrastructure so that trading 
activities can run smoothly. The condition of inadequate facilities 
and infrastructure in TPI Jongor Tegal City due to the suboptimal 
lighting conditions raises the issue of problems with social value and 
development of economic aspect in the community. Along with the 
government’s policy to encourage the use of new and renewable 
energy, it presents innovations to answer the challenges of the 
problems in the Jongor TPI in Tegal City. The study looked at the 
use of technology to the utilization of renewable energy resources. The 
study was conducted from April to August 2022.  The research uses a 
combined type of research with a quantitative approach to determine 
the impact on development of economics aspect and a qualitative 
approach to determine the impact on social value. The data were 
collected from primary and secondary data processed based on direct 
observations in the field and the use of annuity and likert methods. 
In the study, respondents from the community around TPI Jongor 
were observed as many as 35 respondentsFurthermore, the research 
presents credit scheme products as an alternative to the development 
of renewable energy for the surrounding community from the Village 
Unit Cooperative which is an institution to provide facilities and 
infrastructure for the growth of economic value for the surrounding 
environment. The results of the study showed changes in factors that 
supported the improvement of economic assessments and changes 
in social values and the results of the study presented new service 
products submitted to the village Unit cooperative to be applied to the 
surrounding community or its members.
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